BAB IV

ANALISA DATA

A. Analisa Rawi dan Persambungan Sanad

Adalah merupakan syarat mutlak dalam ksategori
hadis shahih, dimana sansdnya hsrus bersambung, mulsi
dari mukharij sampai pada Nabi Muhammad Saw.

Beracuan pada uraian biodatas dari keseluruhan
para peraﬁi hadis yang telah diungkapkan psda akhir
bab III, maka penunlis mencoba menganalisa tentang
kuslitas sanadnya sebagai berikut:

Hadis pertamsa, sansdnya terdiri dari
1. Abdullah
2. Abdur Rahman bin Yazid

3. Imasrsh

4. Al-A'masy
5. ¥Ya'la
8. Ad-Darimy

Mukharij hadisnya adalah Imam sd-Darimy yang
telsh populer dikalsngsn nlsms muhaddisin sksn kesiqa-
hannys, sebsgai mans telah dipaparkan pada awal bsab
IIT.

Yang dimaksud dengan ad-Darimy di atss adalah
Abu  Muhammad “Abdullsh bin ‘Abdur Rahman ibn al-Fadl

ibn Bahram at-Tamimy ad-Darimy (wafat 255 H). Dia
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telah menerima hadis tersebut dari ya'la bin Ubaid,
sd-Darimy memang salsh seorang murid dari Ya'la bin
Ubaid dalam periwsyatan hadis. Ad-Darimy menerims
hadis di stas dari Ys la dengan cara as-Ssma’. Itu
berarti bahwa sanad antsra sd-darimy dan Ya'la dalam
keadaan berssmbung.

Yang dimaksud dengan Ya ' la di atas adalah Ya’'la
bin Ubaid bin Umiysh al-Iyaady sal-RKufy (wafat 208 H).
dia salah seorang wmurid =al-A'mesy. Para kritikus
periwayat .hadis menilsi Ya'la sebagai seorang peri-
wayat yang sigah. Tidsk ada ulams yang melontarksn
celasn terhadap diri Ya'la. Ya'ls menefima hedis di
stas dari 8al-A'mssy dengen cara al-Sama’. Dengan
demikian, sanad dari Ya ' la kepads 8l-A'masy bersam-
bung. Ini berarti jugs sanad dari ad-Darimy sampsai
kepada al- 'Amasy bersambung.

Yang dimaksud dengsan al- Amasy di =atas adalsh
Sulaiman bin Mahran sl-Azdy al-Kahily Abu Muhammsad al-
Rufy 8l1-A'masy (wafat 148 H). Dia adalah salah seoran
gmurid Imsarsh bin Amir. Pars kritukus periwsyat hadis
menilal al-A'masy sebagsi seorang periwayat vang
sigash. Ulama tidak ada yang mencels pribadi A 'masy.
Al-A’masy menerima hadis dari Imsarsah secara “an’ anah.
Walaupun al-A masy memsakai cara “an’ansh, tetapi sanad
dari A mesy kepads Imsarah bersambung juga. Ksrena (3)

A ' masy seorang periwayat yang siqah yang tidask pernsah
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terbukti melskukan tadlis, dan (b) Al-A’'masy salsah
seorang murid Imsarsh dslam periwayatsn hadis. Dengan
demikian, sansad dari ad-darimy sampai kepada Imaarah
berssmbung.

Yang dimsksud dengsn Imaarah adslah Imassrah bin
Amir sat-Taimy bin Tsa labah Rufy kw&fat 86 H). Dis
salah seorang murid Abdur Rahman bin Yazid. Para
kritikns periwayat hadis menilai Imsaarsah sebagai
seorasng periwayst yasng sigah. Ulams tidak ada yang
mencels pribadi Imaarah. Imsarah menerims hadis dari
Abdur Rahman bin Yezid dengsn cars “an’ anah. Walsupun
Imearsh memskai casra “an’snah, tetapi sanad dari
Imasrah kepasda Abdur Rahman bin Yazid bersambung juga.
Karena (a) imasrah seorang periwsyat ysng siqah, dan
{(b) Imaarah salah seorang murid Abdur Rahman bin Yazid
dalam periwayatan hadis. Dengan demikian, sanad dari
sd-Darimy sampsi kepads Abdur Rahman bin Yazid bersam-
bung. |

Yang dimaksud dengan Abdur rahman bin Yazid di
atas adalah Abdur Reshman bin Yszid bin Jabir al-Azdy
Abu Utbah Asy Syaami ad-Darani (wafat 56 H). Dis salah
seorang murid Abdullsh. Para kritikus periwayast hadis
menilai Abdur Rahman bin Yazid sebagai seorang ysang
sigqah. Ulamsa tidak ade yasng mencela pribadi Abdur
Rahman bin Yazid. Abdur Rshmsn bin Yazid menerims

hadis dari Abdullsh dengan lambang qals, vyang oleh



sebagian ulamsa, lambang itu dissmakan kedudukannys
dngan “=n anah. Walaupun Abdur Rahman bin Yazid mema-
kai lambang qals, tetapi ssnad dari Abdur Rahman bin
Yazid kepsda Abdullah berssmbung Jjuga. Karens (a)
Abdur Rahman bin Yazid seorang periwayat yang sigsah
tanpa sysrat, dan (b) Abdur Rahman bin Yazid sslah
seorang murid Abdullah dslam periwasystan hadis. Dengsn
demikisn, sanad dsri ad-Dsrimy ssmpai kepads Abdullah
bersambung.

Yang dimaksud dengan Abdullsh di atss adsalsh
Abdullsh bin Mss'ud bin Ghafil bin Hsbib bin Sysammakh
bin Makhzum bin Haris bin Tamim bin Sa’id bin Hudzail
bin 1Ilyas Abu Andur Rehman al-Hadhly (wafat 32 H).
Abdullsh bin Mas'ud termasuk salah seorsng sahabat
naebi Saw yang tidsk dirsguksn kejujursn dan keshahi-
hannya dalam menyampaikan hadis nabi Saw. Para ahli
kritik tidak ads yang mencela pribadi Abdullah bin
Mas’ud dalam periwayatan hadis. Lambang periwaystan
vang digunskan delam meriwayatkan hadis yang sedsang
diteliti ssnadnys ini adalah gslas. Karena hadis yang
diriwayatkan ini tatkals Abdullsh bin Mas'ud bersamsa
dengan nabi Saw, maka berarti, bahwa Abdullah bin
Mas'ud bensar-benar telah mendengar langsung hadis
tersebut dari Nsbi Muhsmmad Saw. dengan demikian
dapatlah dinyatsksn bahwa hadis yang sanadnya diteliti

ini diterimas langsung oleh Abdullah dsri Nabi Saw.
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Dengan demikisn, sntars Habi Saw dan Abdullah telsh
terjadi persambungan periwsyatsn hadis.

Dengan demikian, sanad hadis pertama bernilail
nuttesil (bersasbung) mulsi dari mukharrijnys sampsai
kepeda sumber utama berits, yaitu Habi Muhsmmad Saw.

Hadis kedua, sansdnya terdiri dari:

1. Abdullah

2. Algamah

3. Ibrahim

4. Al-A masy

5. Sufysan

6. Muhammad bin Yusuf

7. Ad-Darimy

Yeng dimaksud dengan nama ad-Darimy ialah Abu
Muhammad Abdullah ibn Abdur Rahman ibn &l-Fadl ibn
Bahram at-Tamimy ad-Darimy (lahir 181 H dsn wafat 255
HY. Dia vyang berfungsi Jjuga sebagai al-mukharrij,
telah menerima hadis tersebut dsri Muhammsd bin Yusuf.
Ad-Darimy memang sslah seorang murid HMohammad bin
Yusuf dalsm periwsyatan hadis. Ulama kritikus peri-
wayat hadis menilai ad-Darimy sebagai seorang Vyang
sigah. Tidek ada seorang ulama pun Vyang melontarkan
celaan terhadap diri ad-Derimy. Ad-Darimy menerims
hadis_di stas dari Muhammsd bin Yusuf dengan cara al-
Sama’.; Kalan begitu, sansd dari ad-Darimy kepada

Muhammed bin Yusuf bersambung.
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Nams Muhsmmad bin Yusuf di atass adalah Muhammad
bin Yusuf bin Waqid bin Usman ad-Dzabby (wafat 212 H).
Dis sslsh seorang murid Sufyan. Para kritikus peri-
wsyat hadis menilai Muhammad bin Yusuf sebagsil seorang
periwayat yang sigah. Tidak ads ulsma yang melontarkan
¢elaan terhadsp diri Muhammad bin Yusuf. Muhammad bin
Yusuf menerima hadis di atas dsri Sufyan dengan cara
as-sama’ . Dengsan demikisn, sanad dari Muhammad bin
Yusuf kepada Sufyan bersambung. Ini berarti Jjugs,
sanad dari ad-Dsrimy sampai kepada Sufyan berzambung.

Yang dimsksud dengan Sufyan di atas =adalah
Sufyan ibn Uyainah ibn Ali Imran Al-Hilaly (lahir
107 H dan wafat 198 H). Disa salah seorsng murid al-
A’'masy. Para kritikus periwayat hadis menilai Sufyan
sebagai seorsng periwayat yang siqah. Tidak ada ulama
yang melontarkan celasn terhadap diri Sufyan. Sufyan
menerima hadis di atas dari A'masy dengan cars
‘an ‘anah. Walaupun Sufyan memakal cara “an’ ansah,
tetapi sansad dari Sufyasn kepada al-"Masy bersambung
juga. karena (a) Sufyan seorang periwayalt yang asigah
yang tidak pernsh terbukti melakukan tadlis; dan (b)
Sufyan salah seorang murid al-A’'masy dalam periwayatan
hadis. Dengan demikian, sanad dari ad-Darimy sampai
kepada al-A'masy bersambung.

Yang dimaksud dengan Al 'masy di satas adelah

Sulsiman bin Mahran al-Azdy al-Kahily Abu Muhammad.al-
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Kufy asl-A'masy (wafat 148 H). Dia salah seorang murid
Ibrahim. Para kritikus periwsyat hadis menilai al’A’-
masy sebsgai seorang periwaysat yang sigsh. Tidak ada
ulsms vang mencela pribsdil 31 A'masy. Al-A " masy
menerime hedis dsri Ibrshim dengan cars “sn anah,
Halﬁupun al-A 'masy memskail cara ‘an’anah, tetapi sansad
dari s8l-A masy kepada Ibrashim bersambung Jjugs. Karensa
(8) s8l-A'mssy seorang periwayst yang siqgah yang tidsk
pernah terbukti melskukan tadlis; dan (b) Al-A Masy
salah seorang murid Ibrahim dalam periwayatan hadis.
Dengan demikian, sanad dari ad-Darimy ssmpai kepsada
Ibrahim bersambung.

Yang dimaksud dengan Ibrahim di stas sadalsah
Ibrahim bin Qaes bin al-Aswad bin Amr bin Rebi’ah bin
Dzalil an Naskha'iy (wafat 86 H). Dia salah seorang
murid Algamah. Pars kritikus periwayst hadis menilsi
Ibrahim sebagai seorang periwayat yang sigah. Ulsms
tidak ada yang mencela pribadi Ibrahim. Ibrahim
menerima hadis dari Alqgqamah dengan cars “an’ ansh.
Walsupun Ibrahim memakai cara “an’anah , tetapi sanad
dari Ibrshim kepada Algamah bersambung. EKarena (a)
Ibrahim seorsang periwasyat yang sigah tanpe sysrat, dan
(b) Ibrahim salah seorang murid Algamsh dalam peri-
wayatan hadis. Dengan demikian, sanad dari sd-Darimy

sampsi kepada Algamash berssmbung.
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Yang dimsksud dengan Alqamahs di atass adalsh Abu
Syibl Algamsh Ibn Qaes Ibn Abdullsah an-Nakhs iy al-
Kufiy (wafat 62 H). Dia adalah salah seorsng murid
Abdullsh. Pars kritikus periwayat hadis menilai Alqsa-
msh sebagai seorang periwaysat yang sigsh. Ulsma fidak
sds yang mencels pribadi Algamsh. Algamah menerims
hadis di =atas dari Abdullsh dengan cars “an’ansh.
¥alsupun Algamah memskai cars “an’ansh , tetapi sanad
dari Algamash kepada Abdullsh bersambung juga. Karens
(a) Algamah seorang periwayst yang siqsh tanps syarst,
dan (b) Algamah salah seorang murid Abdullsh dalsm
periwayatsn hadis. Dengan demikian, sanad dari ad-
Darimy sampai kepada Abdullah bersambung.

Abdullash, yang dimsksud dengan Abdullah di atas
adalsh Abdullah bin mss’ud bin Ghafil bin Habib bin
Sysmmakh bin Mskhzum bin Haris bin Tamim bin sa’”id bin
Huzail bin Ilyas Abu Abdur Rahman al-Hadhly. (wafat 32
H). Abdullsh bin Mas ud termasuk sahabat keenam yang
paling dahulu masuk Islam. Psra ahli kritik periwayat
hadis tidak =ada yang mencela pribadi Abdullah bin
Mes'ud dalam periwasyatan hadis. Lambang periwayatan
yvang digunskan dalam menerima hadis dari Rasulullsh
Saw adalah sami’tu, itu berarti Abdullsh benar-bensar
mendengar langsung hadis tersebut dari Nabi saw.
Lambang sami tu dslam hal ini sangat kecil kemungki-

nannys bahwa metode periwaystan yang dipakainya adalah
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al-Qira'ah. Dengsn demikisn dapatlah dinyataksn bahwa
hadis vyang sanadnys sedang diteliti ini diterima
langsung oleh Abdullah dari Nabi Muhammad Saw. Dengan
demikian antsra Nabi Muhammad dan Abdullah telah
terjadi persambungsan periwayatan hadis.

Dengan demikian, sanad hadis kedua juga bernilai
muttasil (bersambung) mulai dari mukharrijnya sampai
kepada sumber utams berita, yakni Nabi Huhammad Saw.

Selesailah sudash pembahasan stau penelitian
terhadsp kualitas sanad hadis tentsng snjuran nikah,
dari kedusa hadis yang ada didalamnysa, ternyata tidak
terdapat sanad atsu rawinva yang tertuduh dustsa,
sehingga kalsu memsng dalam Shahih Bukhhari dan Shahih
Muslim terdepat hadis dan sanadnya shahih, mahs

hadisnys bernilsi shahih.

Analisa Matan

Sebagaimans telah dijelasksn dimuks, untuk
meneliti suvatu hadis dan untuk dapat menentukan
nilainya, apsakah hadis itu shahih ataun tidak, maka
tidak lepss dari tigs faktor yang harus diteliti,
vyaitu kuelitas pera perawi, persambungan sanad, serta
nilai matan hadis ysng bersangkutan.

Kedua faktor (kuslitas perawi dan persambungan
sanad), sudah penulis ursikan dimuka, oleh karena itu

sebagai kelengkapan dslam skripsi ini, penuli=z akan
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mencobs menilai hadis tentang sanjuran nikah dalsm
Sunan ad-Darimy dari segi matan.

Dalam menilai matan hadis yang terdapat dalsm
sunan ad-Darimy, penulis menggunakan ketentuan seba-
gaimana yang telah tercantum dalsm landsssn teori pads
bagian dasar-dasar penilaian hadis (penilaian matan)
vaitu tepatnya pada halaman 54.

Sedangkan nilai matan hadis tersebut adalah:

I. Hadis Pertama

Dari hadis pertama ini dapat dipshami bahwa
apabila seseorang sudah mampu {menanggung) beban
nikah, seyogyanya segers menikah, kafena dengan nikah
akan dapat menjaga dari perbuatan maksiat. Dengan
demikian, Islam tidak menyukai anti kawin aspalagi
tidak man kawin tetspi menginginkan hidup bebss antars
laki-laki dan perempusan tanpa ikatsn perkswinsan yang
syah, apabila ini yang terjadi, maka kerusskan moral-
lah yang terjadi dalam masyarakat.

Selain dari pada itu, kehalusan bahasas HNabi
Muhammad Saw juga tampak dalsm hadis tersebnt, sehing-
ga problema seksualpun beliasu ungkapkan dengsn dan
melalui keindahan dan kesopanan berbahasa. Kandungsan
matan hadis tersebut jugas tidak bertentangan dengan
nash al-Qur an, yaitu:

Firman Allah dalam surat An-Nisa~’ ayat 3:
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Artinysa:
maka kakawinilah wanita-wanita (lain) vyang
kamun senangi, dua tiga atau empat, kemudisn jika
kamu takut skan dapat berlskn adil, mska kawinilsh
seorang saja,..."

Kandungan msatan hadis tersebut jugas tidak ber-
tentangan dengan ketentuan-ketentuan yang lain
dari yhng disebutkan dahulu. Karenas matan hadis
tersebut tidak bertentangan dengan syarat matan

hadis yang shahih, maka hadis tersebut atsun matan

hadis tersebut berkualitas shahih.

11. Hadis Kedua
Begitu juga dengsn nilai matan hadis kedu=a ini,
karena kandungan matannya sama, maks kualitas hadis

kedna ini juga shahih.

Rehujjashan Hadis

Analisa terakhir dari pembshasan ini sadalsh
melihat status kehujjshan dari hadis perintah nikah
dalam sunan ad-Darimy.

Setelah penulis mengetahui keadasn hadis-hadis
tersebut baik itu dilihat dari kusalitas perawinysa,

persambungan sanadnya staupun kandungan matannya, maksa
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pada pembahassn ini penulis mencoba mengoreksi tentang
status kehnjjahan dari hadis-hadis tersebut.

Rarena hadis pertama dan kedusa tersebut
mempunyal sansad dan matan yang sams nilainya, yaitu
shahih, maka hadis ini termasuk hadis magbul, walsupun
demikian, karena hadis magbul itu ada yang wma ' malun
bihi dan =ada yang ghairu ma 'mulun bihi, maka perlu
diteliti lagi apakah hadis tersebunt mempunyai perlawa-
nan atan tidak. Dan ternyasta keduas hsadis tersebut
tidak mempunyai perlawsnan dengan hadis yang lain yang
sama nilainya, maka kedus hadis tersebut disebut hadis
muhkam. Dan hadis muhkam termasuk hadis magbul yang
ma 'mulun bihi. jadi kedua hadis yang diteliti tersebut

dapat dijadikan hujjsah.



